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vRINGKASAN
Pertumbuhan ekonomi yang diidam-idamkan setiap daerah di Indonesia
merupakan indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan dan merupakan
syarat keharusan ( necessary condition) bagi penurunan pengangguran. Adapun
syarat kecukupannya ialah bahwa pertumbuhan ekonomi tersebut efektif dalam
mengurangi tingkat pengangguran. Artinya, pertumbuhan tersebut hendaklah
menyebar di setiap golongan pendapatan, termasuk di golongan penduduk miskin.
Secara langsung, hal ini berarti pertumbuhan itu perlu dipastikan terjadi disektor-
sektor dimana penduduk miskin bekerja yaitu sektor pertanian atau sektor yang
padat karya (Rizki, 2012).
Nyatanya, masalah ketenagakerjaan di Indonesia sekarang ini sudah
mencapai kondisi yang memprihatinkan ditandai dengan jumlah pengangguran
yang terus meningkat di setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
angkatan kerja Indonesia pada Februari 2015 sebanyak 128,3 juta orang, bertambah
sebanyak 3,0 juta orang dibanding Februari 2014. Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) Februari 2015 sebesar 5,81 persen meningkat dibandingkan TPT Februari
2014 (5,70 persen). “Untuk mengatasi masalah tenaga kerja di Indonesia, paling
tidak harus ada penyerapan tenaga kerja baru tiga juta orang pertahun” (Komnas,
2005:14).
Pernyataan yang telah disebut di atas  semestinya tidak menjadikan
masyarakat untuk terus-menerus megandalkan pemerintah supaya menyediakan
lapangan pekerjaan bagi  seluruh penduduk Indonesia, terlebih pemerintah telah
memberi fasilitas bantuan dana operasional (BanSos) bagi kelompok usaha yang
membutuhkan. Kini saatnya masyarakat mandiri menumbuhkan perekonomian dan
menciptakan lapangan pekerjaan dengan memanfaatkan peluang usaha yang ada
demi kepentingan bersama. Kelurahan Borokulon, Banyuurip, Purworejo adalah
desa dengan potesi hasil tanaman kelapa yang memadai, namun kendala kurangnya
keterampilan, kreativitas,  dan sarana prasarana yang dikeluhkan masyarakat
menyebabkan tidak terjamahnya pemanfaatan hasil tanaman kelapa secara
maksimal. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya program pengabdian
terhadap masyarakat yang bertujuan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas bagi masyarakat.
Sebagai metode pelaksanaan program pengabdian terhadap masyarakat,
metode Participatory Rural Appraisal (PRA) atau Pemahaman Partisipatif Kondisi
Pedesaan (PRA) dianggap sebagai metode yang paling tepat dimana metode ini
menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan desa, serta
membuat rencana dan tindakan nyata. Mahasiswa sebagai fasilitator program
pengabdian masyarakat ini akan memberi bantuan ilmu pengetahuan dengan secara
langsung bertatap muka dengan masyarakat, memberi sosialisasi, memperkenalkan
program pemeritah Bantuan Sosial (BanSos), pengajaran, dan diskusi yang disukai
untuk merangsang masyarakat supaya berkeinginan meyukseskan tujuan
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pengurangan pengangguran di desa
mereka. Hal ini diharapkan secara khusus akan menjadikan masyarakat Borokulon,
Banyuurip, Purworejo sebagai masyarakat bisnis mandiri yang dapat
memanfaatkan adanya peluang pemanfaatan produk olahan kelapa dan
menciptakan lapangan pekerjaan bagi setiap warganya.
Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, pengangguran, BanSos, Kelapa
1BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Letak astronomis Indonesia di 6 derajat LU – 11 derajat LS dan 95 derajat
BT – 141 BT menjadikan Indonesia sebagai negara beriklim tropis dengan keadaan
tanah yang sangat subur. Berbagai macam jenis tanaman yang mempunyai daya
guna tinggi tumbuh di tanah Indonesia yang subur. Dengan faktor tersebut banyak
keragaman tanaman tumbuh di Indonesia.
Salah satu tanaman yang banyak di Indonesia adalah kelapa. Kelapa adalah
tanaman serba guna karena setiap bagian tanaman bermanfaat bagi manusia,
sehingga tanaman kelapa dijuluki “Tree of Life”. Kehidupan di beberapa Negara
berkembang banyak bergantung pada tanaman kelapa sebagai sumber makanan,
minuman, bahan bangunan, rumah, obat-obatan, kerajinan tangan, dan bahan baku
pada sejumlah industri (Kriswiyanti, 2013).
Sebuah laman di dunia menyebut terdapat 47 olahan dari kelapa. Semua
punya bisnis. Laman tersebut adalah milik Dewan Pengembangan Kelapa,
Departemen Pertanian, India. Disana disebutkan puluhan produk olahan kelapa
mulai dari karbon aktif, cenderamata tempurung, tepung santan, cuka, hingga briket
sabut empelur, sehingga kelapa memang pantas menyandang gelar pohon
kehidupan. Dari akar hingga pucuk daunnya kelapa sungguh bermanfaat, sekaligus
medatangkan uang. Tak peduli musim, tanaman kelapa terus-menerus berproduksi
karenanya untuk berbisnis dibidang kelapa, masyarakat tak perlu takut terkendala
akan musim.
Dari banyaknya produk olahan kelapa yang bisa dihasilkan, masyarakat
Indonesia sebenarnya masih sangat kurang dalam memaksimalkan potensi dari
kelapa ini. Indonesia sebagai negeri dengan populasi kelapa terbanyak di antara 15
negara anggota Asia Pasific Coconut Commuity (APCC). Areal penanaman
mencapai 3,86 juta hektar dengan produksi 15,20 juta butir per tahun (Adijaya,
2008). Meski begitu dengan potensi yang sedemikian besar, kelapa belum banyak
dimanfaatkan. Daging buahnya sebatas diolah menjadi kopra, minyak, dan santan.
Limbahnya berupa sabut dan tempurung terlantar begitu saja.
Tempurung kelapa (batok) yang pada awalnya dianggap sebagai limbah sisa
pemanfaatan buah kelapa (Rusvirman, Hernandi, Daslin, Silviea, 2010) kini juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri pembuatan briket dan asap
cair. Namun, di daerah pedesaan untuk memanfaatkan tempurung kelapa sebagai
briket maupun asap cair masih sangat jarang dan belum maksimal. Padahal olahan
briket maupun asap cair tersebut dapat menjadi komoditas ekspor yang akan
meningkatkan pendapatan negara Indonesia. Pasar ekspor terbentang luas bagi
produk olahan kelapa, kebijakan negara konsumen di Ameika Serikat dan Uni
Eropa yang melarang penggunaan briket kayu –apalagi batubara- karena
mengunakan bahan baku kayu dengan cara menebang, merupakan angin segar
untuk bisnis kelapa terutama yang memanfaatkan limbah batok kelapa menjadi
arang batok kelapa. Selain itu, zaman dahulu juga sabut kelapa hanya dijadikan alat
2pembersih peralatan dapur. Namun waktu yang terus bergulir  akhirnya
menempatkan sabut kelapa di takhta yang lebih terhormat. Kasur pegas berukuran
king size (200 cm x 200 cm) setebal 20 cm berisi komposit sabut lateks di took
furniture dibanderol lebih mahal ketimbang kasur sejenis berbahan busa. Bisnis
nata de coco, produk turuna air kelapa, juga cukup menggiurkan. Harga sekilogram
nata de coco Rp1.400, sementara biaya produksi kurang dari separuhya.
Borokulon, Banyuurip, Purworejo dengan luas wilayah 208.500 Ha
memiliki penduduk sebanyak 1.052 Kartu Keluarga atau sebanyak 3.994 jiwa, dan
lebih tepatnya terdiri dari 1.956 laki-laki dan 2.038 perempuan. 16% atau 153 Kartu
Keluarga terdiri dari 634 jiwa penduduknya merupakan rumah tangga miskin, data
ini diambil dari data Kelurahan Borokuon tahun 2014. Mata pencaharian pokok
masyarakat Borokulon adalah sebagai petani, pendapatan daerah pun terfokus pada
pertanian. Namun disamping itu, banyak keluhan masyarakat akan sulitnya
memenuhi kebutuhan pada masa menunggu hasil panen tiba, mereka memerlukan
penghasilan tambahan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari terebih bagi
yang tidak memiliki sawah sendiri atau hanya mengerjakan sawah milik orang lain.
Selain pertanian, masyarakat juga menanami kelapa pada kebun-kebun
mereka, tapi hal ini luput dari perhatian masyarakat untuk menjadikan kelapa
sebagai sarana menambah pendapatan. Namun masyarakatnya mengaku tidak
mengetahui kemanfaatan lain dari kelapa selain pada air, daging buah, dan kayunya
saja. Oleh karena itu, perlu sebuah penyuluhan tentang kemanfaatan tanaman
kelapa secara maksimal bagi masyarakat Borokulon, Banyuurip, Purworejo.
Berdasarkan hal tersebut, maka dipilihlah kelompok tani sebagai wakil masyarakat
sebagai sasaran adanya penyuluhan pemanfaatan olahan kelapa secara maksimal.
Terlebih lagi pemerintah sedang gencar-gencarnya mencanangkan program
Bantuan Sosial bagi kelompok-kelompok tani maupun kelompok-kelompok usaha
lain yang membutuhkan dana operasional demi keberlanjutan usaha
masyarakatnya. Tidak hanya kelompok tani, setiap warga yang berminat belajar
supaya mengetahui potensi lain dari kelapa ini juga diperkenankan mengikuti
penyuluhan, terutama angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan yang
memiliki semangat kerja lebih dan memiliki keinginan di bidang bisnis.
Dengan adanya kebutuhan masyarakat akan ilmu, progam pengabdian
masyarakat ini dilakukan supaya dapat mengatasi permasalahan masyarakat
mengenai keterbatasan tenaga kerja bagi angkata kerja yang belum mendapatkan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dimasa penantian hasil panen bagi masyarakat yang sebagian besar
penduduknya adalah tani.
1.2 Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan diselesaikan melalui program ini adalah
sebagai berikut:
1. Terbatasnya lapangan pekerjaan yang belum cukup untuk menyerap
seluruh angkatan kerja masyarakat Borokulon.
32. Dibutuhkannya lahan pekerjaan baru diluar dari kegiatan pengolahan
sawah masyarakat Borokulon.
3. Kurangnya keinginan mayarakat Borokulon untuk memiliki usaha
mandiri.
4. Kurangnya keterampilan dan kreativitas sarana dan prasarana yang
dimiliki masyarakat Borokulon untuk memulai usaha baru.
5. Kurangnya pengetahuan masyarakat Borokulon akan pengelolaan
kelapa secara maksimal.
6. Belum adanya gagasan serta pemanfaatan untuk mengembangkan
potensi kelapa secara maksimal.
1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Memberi informasi kepada masyarakat Borokulon akan adanya peluang
usaha baru di bidang kelapa.
2. Memberi informasi akan besarnya permintaan dan kebutuhan nasional
maupun internasionnal akan produk hasil olahan kelapa.
3. Merangsang masyarakat Borokulon untuk memanfaatkan peluang usaha
yang ada.
4. Meningkatkan pengetahuan masyarakat Borokulon akan pengolahan
kelapa secara maksimal.
5. Mendorong masyarakat supaya mau terjun dalam bisnis kelapa secara
mandiri untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan membuka
lahan pekerjaan baru bagi masyarakat Borokulon.
6. Mencanangkan pemanfaatan layanan pemerintah (BanSos) yang
memberi bantuan modal bagi kelompok usaha yang membutukan.
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari progam ini adalah antara lain :
1. Adanya tindak lanjut dari masyarakat Borokulon untuk berbisnis di
bidang kelapa.
2. Masyarakat Borokulon dapat dengan mandiri mempraktekkan cara
pengelolaan kelapa secara maksimal.
3. Terciptanya peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat Borokulon
yang nantinya akan berimbas pada meningkatya pendapatan
masyarakatnya.
1.5 Kegunaan Progam
Kegunaan dari kegiatan ini antara lain:
1. Menumbuhkan kemampuan berwirausaha bagi masyarakat Borokulon.
2. Memberi pengetahuan, gagasan dan memotivasi masyarakat Borokulon
supaya mau mengembangkan pengolahan kelapa secara maksimal.
3. Sebagai sarana menyelesaikan masalah kurangnya serapaan tenaga
kerja bagi masyarakat Borokulon.
44. Menjadikan masyarakat Borokulon aktif mengenal program pemerintah
dan mampu memanfaatkannya.
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Adanya kebutuhan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sarana prasarana
bagi masyarakat Borokulon, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, serta
dibutuhkannya alternatif pekerjaan baru selain pengolahan sawah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat Borokulon, Banyuurip, Purworejo
menjadikannya sebagai sasaran yang tepat untuk program pengabdian terhaap
masyarakat ini terutama dengan adanya potensi hasil alam yang dimiliki daerah
Borokulon itu sendiri.
Dengan penduduknya yang mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai
petani, dan adanya permasalahan dibutuhkannya alternatif tambahan penghasilan
bagi para petani maka dipilihlah kelompok tani sebagai wakil dari masyarakat untuk
mengikuti “Coconut Enterpreneurship Learning” sebagai sarana pembelajaran
masyarakat Borokulon, Banyuurip, Purworejo untuk memanfaatkan hasil alamnya
terutama kelapa. Selain petani, siapapun yang memiliki keinginan belajar mengenai
potensi kemanfaatan, cara mengolah, dan cara pengelolaah usaha terutama di
bidang kelapa diperkenankan mengikuti “Coconut Enterpreneurship Lerning”.
Maka adapun kriteria masyarakat sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu sebagai berikut :
1. Masyarakat golongan kelompok tani maupun semua angkatan kerja yang
memiliki semangat lebih untuk memiliki usaha mandiri demi menuntaskan
permasalahan daerah.
2. Usia 18 tahun sampai 60 tahun, karena tidak ada kata tua bagi mereka yang
mau berusaha.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Dalam program pengabdian masyarakat yang diadakan untuk masyarakat
Borokulon, Banyuurip, Purworejo, kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode Participatory Rural Appraisal (PRA) atau Pemahaman Partisipatif Kondisi
Pedesaan (PRA). Metode tersebut dipandang telah memiliki teknis-teknis yang
dijabarkan cukup operasional dengan konsep bahwa keterlibatan masyarakat sangat
diperlukan dalam seluruh kegiatan.  Pendekatan PRA memang bercita-cita
menjadikan masyarakat menjadi peneliti, perencana, dan pelaksana pembangunan
dan bukan sekedar obyek pembangunan dimana masyarakat haruss mengtasi
permasalah daerahya yaitu mengenai pertumbuhan ekonomi dan penganguran.
Penerapan pendekatan dan teknik PRA dapat memberi peluang yang lebih
besar dan lebih terarah untuk melibatkan masyarakat.  Selain itu melalui pendekatan
PRA akan dapat dicapai kesesuaian dan ketepatgunaan program dengan kebutuhan
masyarakat sehingga keberlanjutan (sustainability) program dapat terjamin. Karena
tujuan penerapan metode PRA adalah pengembangan program bersama
masyarakat, penerapannya perlu senantiasa mengacu pada siklus pengembangan
program.  Gambaran umum siklus tersebut secara ringkas adalah sebagai berikut :
51. Pengenalan masalah/kebutuhan dan potensi, dengan maksud untuk
menggali informasi tentang keberadaan lingkungan dan masyarakat secara
umum.
2. Perumusan masalah dan penetapan prioritas guna memperoleh rumusan atas
dasar masalah dan potensi setempat.
3. Identifikasi alternatif pemecahan masalah atau pengembangan gagasan
guna membahas berbagai kemungkinan pemecahan masalah melalui urun
rembug masyarakat atau diskusi.
4. Pemilihan alternatif pemecahan yang paling tepat sesuai dengan
kemampuan masyarakat dan sumberdaya yang tersedia dalam kaitannya
dengan swadaya.
5. Perencanaan penerapan gagasan dengan pemecahan masalah tersebut secara
konkrit agar implementasinya dapat secara mudah dipantau.
6. Penyajian rencana kegiatan guna menddapatkan masukan untuk
penyempurnaannya di tingkat yang lebih besar.
7. Pelaksanaan dan pengorganisasian masyarakat sesuai dengan kebutuhan
dan tingkat perkembangan masyarakat.
8. Pemantauan dan pengarahan kegiatan untuk melihat kesesuaiannya dengan
rencana yang telah disusun.
9. Evaluasi dan rencana tindak lanjut untuk melihat hasil sesuai yang
diharapkan, masalah yang telah terpecahkan, munculnya massalah lanjutan,
dll.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Adapun anggaran biaya dari program ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Anggaran Biaya “Coconut Enterpreneurship Learning”
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) Persentase
1. Peralatan penunjang 3.185.000 25%
2. Bahan habis pakai 4.858.000 40%
3. Perjalanan 3.072.000 25%
4. Lain-lain 1.260.000 10%
4.2 Jadwal Pelaksanaan Program
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
No. Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3
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SMA N 1
Purworejo
Jurusan - - IPS
Tahun Masuk-Lulus 2003-2009 2009-2012 2012-2015
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dikti 2015






1 Nama Lengkap (dengan gelar) Muhammad Bagus Riyanto
2 Jenis Kelamin Laki-Laki
3 Program Studi Manajemen
4 NIM F0215072
5 Tempat dan Tanggal Lahir Purworejo, 14 Juli 1997
6 E-mail Bagusryan16@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 085292088514
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dikti 2015






1 Nama Lengkap (dengan gelar) Rumiati Khasanah
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi
Pertananian
4 NIM H0414039
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 08 Desember 1995
6 E-mail rmikha17@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 089677306013
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dikti 2015




BIODATA  DOSEN PEMBIMBING
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Drs. Sri Hartoko, MBA., Ak., CA
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Program Studi Akuntansi
4 NIDN 0011076104
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 11 Juli 1961
6 E-mail Sri.hartoko@yahoo.com
7 Nomor Telepon/HP 08552116960
B. Riwayat Pendidikan
Nama Institusi Jurusan Tahun Masuk-keluar
SD SD Negeri Joho 1 Sukoharjo - 1968 - 1973
SMP SMP Negeri 1 Sukoharjo - 1974 - 1976
SMA SMA BOPKRI 1 Yogyakarta IPA 1977 - 1980
Strata 1 Fakultas Ekonomi UGM
Yogyakarta
Akuntansi 1980 - 1986
Strata 2 /
Master
Howard College of Business.
Western Michigan University,
Michigan USA
Accounting 1993 - 1994
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)


































D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dikti 2015
Surakarta, 7 Oktober 2015
Pembimbing








materi 1 x 10 210.000 2.100.000



















SUB TOTAL (Rp) 3.185.000
2. Bahan Habis Pakai
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas
Harga
Satuan (Rp) Jumlah (Rp)




Keberhasilan 40 500 20.000




Sosialisasi 40 7.800 312.000
Fendel Kenang-kenangan
untuk Gapoktan 1 100.000 100.000
Merchandise Kenang-kenangan
untuk peserta 40 40.000 1.600.000





























Kegiatan 6 3.750 22.500
Materai PerlengkapanSurat-menyurat 3 7.000 21.000













diadakan kegiatan 7 500 3.500










administrasi 1 80.000 80.000
Taplak PerlengkapanDekorasi 2 27.000 54.000
SUB TOTAL (Rp) 1.260.000
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana Dan Pembagian Tugas































































































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksan
18
Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
19
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
